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JAKARTA(KR) - Kepala Eksekutif

Pengawas Perilaku Pelaku Usaha Jasa

Keuangan, Edukasi dan Perlindungan

Konsumen Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) Friderica Widyasari Dewi meng-

imbau masyarakat untuk lebih waspa-

da akan banyaknya penipuan keuang-

an yang diperkirakan meningkat saat

libur Natal dan tahun baru.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

memprediksi adanya peningkatan ak-

tivitas keuangan ilegal semasa libu-

ran tersebut, khususnya pinjaman on-

line (pinjol) ilegal. "Biasanya masuk

hari libur itu kan banyak waktu seng-

gang, banyak waktu yang biasa kita

nggak perhatikan, jadi memper-

hatikan. Jadi bisa ke-click (link) itu

penipuannya. Lalu banyak kantor

bank juga tutup, jadi kalau mau veri-

fikasi susah. Jadi ini modus-modus

penipuan lebih masif di masa libu-

ran," ujar Friderica atau yang akrab

disapa Kiki di Jakarta, Selasa (12/12).

Salah satu aktivitas ilegal yang juga

perlu diberi perhatian khusus yakni

pinjol ilegal. OJK memproyeksikan

adanya peningkatan aktivitas pinjol

ilegal mengingat kebutuhan masyara-

kat cenderung meningkat semasa

liburan akhir tahun.

"Biasanya ini pasti naik saat

Nataru, ternyata di masyarakat itu

banyak yang melakukan pinjol ilegal

untuk membiayai aktivitas ilegal, lalu

kalau Nataru itu kebutuhan mening-

kat. Biasanya masyarakat ambil yang

simpel aja, mau izin atau tak berizin,

tapi ini kan harus diperhatikan risiko-

nya gimana," terangnya.

OJK saat ini tengah berupaya un-

tuk memberantas bersih praktik-

praktik pinjol ilegal di Indonesia.

Namun, Kiki mengakui, masih terda-

pat banyak tantangan untuk menca-

pai tujuan tersebut. Pasalnya apabila

ada satu platform pinjol ilegal yang

telah diblokir, pada saat yang

bersamaan akan ada platform pinjol

ilegal serupa yang bermunculan. 

(Ant/San)-f

Akhir Tahun, Aktivitas Keuangan Ilegal Meningkat Presiden Atur Insentif Impor Kendaraan Listrik
JAKARTA (KR) - Presiden Joko Widodo

menerbitkan Peraturan Presiden (Perpres)

yang mengatur pemberian insentif untuk im-

portasi kendaraan bermotor listrik (KBL)

berbasis baterai dalam keadaan utuh (com-

pletely build-up/CBU).

Ketentuan itu diatur dalam Peraturan

Presiden Nomor 79 Tahun 2023 tentang

Perubahan atas Perpres Nomor 55 tentang

Percepatan Program Kendaraan Bermotor

Listrik Berbasis Baterai untuk Transportasi

Jalan, yang ditetapkan Presiden Joko

Widodo, 8 Desember 2023.

Dalam Pasal 19Aayat (1) Perpres itu dise-

butkan, insentif yang diberikan dapat berupa

bea masuk atas importasi KBL berbasis ba-

terai dalam keadaan utuh (completely build-

up/CBU) atau insentif bea masuk ditanggung

Pemerintah atas importasi KBLberbasis bat-

erai dalam keadaan utuh.

Selain itu Pemerintah memberikan insen-

tif pajak penjualan atas barang mewah untuk

KBL berbasis baterai dalam keadaan utuh

atau insentif pajak penjualan atas barang

mewah ditanggung Pemerintah untuk KBL

berbasis baterai dalam keadaan utuh,

dan/atau insentif pembebasan atau pe-

ngurangan pajak daerah untuk KBLberbasis

baterai dalam keadaan utuh.

Perpres tersebut diterbitkan guna memper-

cepat peningkatan ekosistem kendaraan ber-

motor listrik berbasis baterai. Pemerintah meni-

lai perlunya menambah ruang lingkup kenda-

raan bermotor listrik berbasis baterai.     (Ant)-f


